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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL DISCOVERY LEARNING PADA MATERI
LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT DALAM

MENINGKATKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS
DITINJAU DARI JENIS KELAMIN

Oleh

INDAH RAHMAWATI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model discovery

learning pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit dalam meningkatkan

KPS siswa laki-laki dan perempuan. Metode dalam penelitian ini menggunakan

metode kuasi eksperimen dengan desain faktorial 2x2. Populasi dalam penelitian

ini adalah seluruh siswa kelas X IPA SMA Negeri 15 Bandarlampung semester

genap Tahun Pelajaran 2017/2018. Teknik pengambilan sampel dengan menggu-

nakan teknik purposive sampling dan diperoleh kelas X IPA 3 sebagai kelas eks-

perimen dan X IPA 1 sebagai kelas kontrol.  Analisis data menggunakan analisis

statistik ANOVA dua jalur (two ways ANOVA), dan analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) tidak terdapat interaksi antara pengguna-

an model discovery learning dengan jenis kelamin terhadap KPS siswa,(2) model

discovery learning efektif untuk meningkatkan KPS, dan (3) persentase siswa

laki-laki yang memiliki kategori n-gain tinggi lebih besar daripada persentase
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siswa perempuan; persentase siswa laki-laki yang memiliki kategori n-gain tinggi

lebih besar daripada kategori n-gain sedang dan rendah; dan persentase siswa

perempuan yang memiliki kategori n-gain sedang lebih besar daripada kategori

n-gain tinggi dan rendah.

Kata Kunci: jenis kelamin, larutan elektrolit dan non elektrolit, KPS, model
discovery learning
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Abad 21 yang disebut juga abad pengetahuan merupakan era perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat. Perkembangan aktual ini mau

tidak mau akan menempatkan sektor pendidikan menjadi tumpuan utama dalam

mendukung kemajuan (Sumintono, 2010).  Dalam hal ini, upaya peningkatan mu-

tu pendidikan terus dilakukan oleh berbagai pihak.  Mutu pendidikan dapat dilihat

dalam dua hal, yaitu proses pendidikan dan hasil pendidikan.  Proses pendidikan

yang bermutu apabila seluruh komponen pendidikan terlibat dalam proses pendi-

dikan itu sendiri, sedangkan mutu pendidikan dalam hasil pendidikan mengacu

pada prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu (Ismail,

2008).

Salah satu upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia adalah dengan mene-

rapkan kurikulum 2013.  Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manu-

sia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara

yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi

pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia (Tim

Penyusun, 2014).
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Pembelajaran dengan kurikulum 2013 tidak hanya menekankan pada aspek pro-

duk tetapi juga menekankan pada aspek proses dan sikap (Kurnia, 2013). Hal ini

sesuai dengan pembelajaran IPA yang tidak hanya memperhatikan produk saja,

tetapi juga sebagai proses dan sikap (Karyadi, 2005). Kimia merupakan bagian

dari IPA yang mempelajari tentang materi beserta sifatnya, perubahan materi be-

serta energi yang menyertai perubahan materi tersebut (Fadiawati, 2014). Se-

bagaimana IPA, kimia juga memiliki tiga komponen utama yaitu sebagai proses,

produk, dan sikap. Komponen tersebut berhubungan erat dan saling mempenga-

ruhi satu sama lain, sehingga dalam belajar kimia siswa dapat memahami sains

secara utuh dan memperoleh suatu produk kimia dengan melibatkan suatu proses

dan sikap ilmiah (Trowbridge & Bybee, 1990; Carin, 1997; Abruscanto, 2001).

Proses ilmiah meliputi cara berpikir, sikap, dan langkah-langkah kegiatan ilmiah

yang dilakukan dalam rangka memperoleh produk-produk kimia, seperti melaku-

kan observasi, eksperimen, dan analisis yang bersifat rasional (Tim Penyusun,

2014). Proses ilmiah dalam pembelajaran sains dapat dilakukan seperti merumus-

kan hipotesis, melakukan eksperimen, mengambil data, mengolah data, dan meng-

komunikasikan hasil ekperimen secara lisan dan tertulis.  Serangkaian proses

ilmiah dalam pembelajaran sains disebut dengan Keterampilan Proses Sains atau

yang biasa disingkat KPS (Haryono, 2006; Ratna, 2015).

KPS merupakan keterampilan intelektual, sosial, dan fisik terkait dengan kemam-

puan-kemampuan yang mendasar yang dimiliki, dikuasai dan diaplikasikan

dengan suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh produk sains, sehingga para ilmu

an dapat menemukan sesuatu yang baru (Zubaidah, dkk., 2014).  KPS memiliki
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pengaruh yang besar pada pendidikan sains karena keterampilan ini membantu

siswa untuk mengembangkan keterampilan mental yang lebih tinggi, seperti ber-

pikir kritis, pengambilan keputusan dan pemecahan masalah (Ergul, dkk., 2011).

KPS sangat penting dimiliki oleh siswa karena sebagai persiapan dan latihan

dalam menghadapi kenyataan hidup di masyarakat, sebab siswa dilatih untuk

berpikir logis dalam memecahkan suatu masalah (Lestari & Diana, 2016).  KPS

sangat penting diimplementasikan dalam proses pembelajaran agar siswa dapat

berlatih untuk bertanya, berpikir kritis, dan menumbuh kembangkan keterampilan

fisik dan mental (Semiawan, dkk, 1992). KPS memiliki beberapa manfaat bagi

siswa yaitu dapat mengembangkan ilmu pengetahuan, memberikan kesempatan

untuk bekerja dengan ilmu pengetahuan, dan dapat digunakan untuk belajar mem-

peroleh produk ilmu pengetahuan (Dimyati dan Mudjiono, 2002).  Melalui KPS,

siswa dapat menemukan konsep, bukan sekedar menghafal konsep, sehingga sis-

wa mampu menerapkan KPS dalam konteks dunia nyata (Monhardt & Monhardt,

2006).

Pada fakta di lapangan, proses pembelajaran yang selama ini diterapkan di seko-

lah, guru lebih mendominasi dalam hal menjelaskan materi yang menyebabkan

pembelajaran tidak berpusat pada siswa, sehingga siswa menjadi tidak aktif dan

kurang mampu dalam KPS (Yunita, Rosilawati dan Tania., 2015).  Hal tersebut

diperkuat dengan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan dengan

guru kimia SMA Negeri 15 Bandarlampung.  Diketahui bahwa pembelajaran

kimia lebih berpusat pada guru dan dominan menggunakan metode ceramah,

sehingga siswa kurang aktif, tidak dibimbing dalam proses menemukan konsep,
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dan KPS siswa tidak dilatihkan.  Dengan demikian siswa kesulitan dalam memper

oleh hasil belajar yang maksimal sesuai dengan kompetensi yang ada pada kuriku-

lum.

Kompetensi Dasar (KD) kelas X IPA yang harus dicapai pada kurikulum 2013

yaitu KD 3.8, yaitu menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan non elektrolit

berdasarkan daya hantar listriknya serta KD 4.8, yaitu merancang, melakukan, dan

menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan untuk mengetahui sifat larutan

elektrolit dan larutan non elektrolit (Tim Penyusun, 2014).  Berdasarkan KD ter-

sebut siswa dituntut untuk mengamati perbedaan larutan elektrolit dan non elek-

trolit berdasarkan daya hantar listrik, mengklasifikasi beberapa larutan berdasar-

kan ciri-ciri larutan elektrolit dan non elektrolit, menganalisis penyebab larutan

elektrolit dapat menghantarkan arus listrik dan larutan non elektrolit tidak dapat

menghantarkan arus listrik, serta menyimpulkan pengertian larutan elektrolit dan

non elektrolit melalui eksperimen.

Untuk mencapai KD tersebut, Kurikulum 2013 mengamanatkan pembelajaran

kimia menggunakan model berbasis penyingkapan/penelitian (Tim Penyusun,

2014c).  Salah satunya adalah model discovery learning. Discovery learning

adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif yang mengarahkan

peserta didik belajar menemukan suatu konsep, menemukan informasi, dan dapat

memecahkan masalah yang sedang dihadapi (Hosnan, 2014). Tahapan pada model

discovery learning yaitu stimulation (pemberian rangsangan), problem statement

(identifikasi masalah), data collection (pengumpulan data), data processing
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(pengolahan data), verification (pembuktian) dan generalization (pengambilan

kesimpulan) (Hosnan, 2014; Syah, 2004; Tim Penyusun, 2014).

Aplikasi tahapan model discovery learning yaitu tahap stimulation, siswa meng-

amati fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Fenomena tersebut misalnya peng-

gunaan aki sebagai sumber energi listrik pada kendaraan bermotor. Pada tahap

problem statement, siswa diminta untuk mengidentifikasi masalah yang ada pada

tahap pertama, lalu siswa dilatih untuk berhipotesis. Pada tahap data collection,

siswa mengumpulkan data melalui percobaan dan menuliskan informasi/data yang

diperoleh. Pada tahap data processing, siswa melakukan pemrosesan informasi/

data yang diperoleh dari tahap pengumpulan data untuk menemukan keterkaitan

satu informasi dengan informasi lainnya. Kemudian, pada tahap verification,

siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan kebenaran

hipotesis yang telah mereka buat.  Selanjutnya, pada tahap generalization, siswa

menarik kesimpulan berdasarkan semua langkah yang telah dilakukan (Tim

Penyusun, 2014).

Dengan tahapan pada model discovery learning diharapkan dapat meningkatkan

KPS siswa, misalnya pada tahap stimulation dan problem statement, peserta didik

diajak untuk melatihkan keterampilan mengamati dan merumuskan hipotesis.

Pada tahap data collection, peserta didik dilatih keterampilan merancang percoba-

an.  Pada tahap data processing, peserta didik dilatih keterampilan menginterpre-

tasikan data.  Pada tahap verification, peserta didik dilatih keterampilan menyim-

pulkan.  Pada tahap terakhir yaitu generalization, peserta didik dilatih keterampil-

an mengomunikasikan (Pratiwi, 2014).  Model discovery learning dianggap cocok



6

untuk menggali dan melatih keterampilan-keterampilan proses sains peserta didik

agar dapat bekerja ilmiah sebagaimana cara kerja para ilmuwan (Balim, 2009)

Beberapa hasil penelitian mengenai penggunaan model discovery learning dapat

meningkatkan KPS siswa antara lain; (1) Ervina (2017) menunjukkan bahwa LKS

berbasis model discovery learning efektif untuk meningkatkan KPS siswa. (2)

Nelyza, Hasan dan Musman., (2015) menunjukkan bahwa model discovery

learning efektif untuk meningkatkan KPS dan sikap sosial siswa.

Menurut beberapa penelitian, terdapat kaitan antara jenis kelamin dengan hasil

belajar siswa.  Hal ini dipengaruhi oleh faktor psikologis terkait dengan intelegen-

si, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, dan kesiapan (Santrock, 2009).

Beberapa hasil penelitian antara lain; (1) Ellen (2006) menunjukkan bahwa ting-

kat pemahaman siswa perempuan lebih baik dari pada siswa laki-laki pada pel-

ajaran kimia. (2) Veloo (2015) menunjukkan bahwa siswa laki-laki memiliki

hasil belajar kimia yang lebih baik dibandingkan siswa perempuan. (3) Haryono

(2017) menunjukkan bahwa gender tidak memberikan pengaruh yang signifikan

pada materi hukum-hukum dasar kimia.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka dilakukan penelitian

dengan judul “Efektivitas Model Discovery Learning pada Materi Larutan

Elektrolit dan Non elektrolit dalam Meningkatkan Keterampilan Proses Sains

ditinjau dari Jenis Kelamin”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka rumusan masa-

lah dalam penelitian ini dideskripsikan dalam pertanyaan penelitian sebagai beri-

kut:

1. Apakah terdapat interaksi antara penggunaan model discovery learning dengan

jenis kelamin terhadap KPS siswa pada materi larutan elektrolit dan non

elektrolit?

2. Bagaimana efektivitas model discovery learning pada materi larutan elektrolit

dan non elektrolit untuk meningkatkan KPS siswa?

3. Bagaimana KPS siswa laki-laki dan perempuan dengan menggunakan model

discovery learning pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini dijabarkan sebagai

berikut:

1. Mendeskripsikan interaksi antara penggunaan model discovery learning dengan

jenis kelamin terhadap KPS siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

2. Mendeskripsikan efektivitas model discovery learning pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit untuk meningkatkan KPS siswa.

3. Mendeskripsikan KPS siswa laki-laki dan perempuan dengan menggunakan

model discovery learning pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.
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D. Manfaat Penelitian

Pada dasarnya penelitian yang dilakukan oleh seseorang diharapkan memiliki

manfaat tertentu. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi siswa dapat memberikan pengalaman secara langsung dalam melatih

KPS, sehingga memungkinkan siswa dapat memahami dan menerapkan

konsep-konsep yang dipelajarinya dalam kehidupan nyata.

2. Bagi guru dapat menggunakan model discovery learning sebagai salah satu

alternatif dalam memilih model pembelajaran untuk meningkatkan KPS

siswa.

3. Bagi sekolah diharapkan dapat menjadi informasi dan sumbangan pemikiran

dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran kimia di sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap masalah yang akan dibahas dalam

penelitian ini, maka ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Model discovery learning dikatakan efektif dalam meningkatkan KPS siswa

apabila terdapat perbedaan n-gain yang signifikan antara kelas eksperimen

dan kelas kontrol, dan rata-rata n-gain yang diperoleh di kelas eksperimen

berkategori tinggi atau sedang.

2. Model discovery learning yang digunakan dalam penelitian ini menurut Tim

Penyusun (2014).

3. KPS yang diukur dalam penelitian ini adalah KPS dasar menurut Firman

(2000) yaitu mengamati, mengklasifikasi, mengomunikasikan, dan

menyimpulkan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Konstruktivisme

Belajar merupakan hal pokok dalam proses pendidikan.  Pengertian belajar sudah

banyak dikemukakan oleh para ahli psikologi, termasuk ahli psikologi pendidikan.

Secara sederhana Anthony Robbins mendefiniskan belajar sebagai proses mencip-

takan hubungan antara sesuatu (pengetahuan) yang sudah dipahami dan sesuatu

(pengetahuan) yang baru.  Dalam makna belajar, di sini bukan berangkat dari se-

suatu yang benar-benar belum diketahui (nol), tetapi merupakan keterkaitan dari

dua pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuan yang baru (Trianto, 2007).

Konsep belajar menurut teori belajar konstruktivisme yaitu siswa mengkonstruksi

pengetahuan baru secara aktif berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh sebe-

lumnya.  Konstruktivisme dalam proses pembelajaran didasari pada kenyataan

bahwa siswa memiliki kemampuan untuk mengonstruksi kembali pengalaman

atau pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.  Oleh sebab itu, dapat dikata-

kan bahwa pembelajaran konstruktivisme adalah salah satu teknik pembelajaran

yang melibatkan siswa untuk membangun sendiri secara aktif pengetahuannya

dengan menggunakan pengetahuan yang telah ada dalam diri masing-masing.

Dalam teori belajar konstruktivisme, guru hanya berperan sebagai fasilitator yang

memotivasi siswa untuk memperoleh pengetahuan sendiri agar siswa dapat
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terlatih belajar secara aktif.  Informasi yang telah diperoleh, selanjutnya akan di-

konstruksi sendiri oleh siswa menjadi suatu pengalaman baru baginya (Husamaha

& Yanur, 2013).

Menurut Suparno (1997) melalui pembelajaran konstruktivisme, siswa diharapkan

dapat menjadi individu yang penuh kepercayaan diri yang memiliki sifat-sifat

antara lain:

1. Bersikap terbuka dalam menerima semua pengalaman dan mengembang-

kannya menjadi persepsi atau pengetahuan baru dan selalu diperbaharui,

2. Percaya diri sehingga dapat berperilaku secara tepat dan dalam menghadapi

segala sesuatu,

3. Berperasaan bebas tanpa merasa terpaksa dalam melakukan segala sesuatu

tanpa mengharapkan atau tergantung pada bantuan orang lain, dan

4. Kreatif dalam mencari pemecahan masalah atau dalam melakukan tugas

yang dihadapinya.

Menurut Vigotsky dalam (Suparno, 1997), pembelajaran secara konstruktivisme

adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa.  Guru hanya berperan sebagai

penghubung yang membantu siswa mengolah pengetahuan baru, menyelesaikan

suatu masalah dan guru berperan sebagai pembimbing pada proses pembelajaran,

meskipun terkadang perlu waktu yang cukup dalam pembelajaran yang berpusat

pada siswa ini.
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B. Model Discovery Learning

Sund dalam Roestiyah (2008) menyatakan bahwa discovery adalah proses mental

dimana siswa mampu mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip.  Proses mental

tersebut antara lain ialah mengamati, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpul-

an dan sebagainya.  Lebih lanjut Roestiyah (2008) mengemukakan bahwa tujuan

discovery learning dibagi dalam beberapa yaitu:

1. Meningkatkan keterlibatan siswa dalam menemukan dan memproses bahan
belajarnya.

2. Mengurangi ketergantungan siswa pada guru untuk mendapatkan pengala-
man belajarnya.

3. Melatih siswa menggali dan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
belajar yang tidak ada habisnya.

4. Memberi pengalaman belajar seumur hidup.

Langkah-langkah dalam model pembelajaran discovery learning (Tim Penyusun,

2014) adalah sebagai berikut:

a. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

Pertama-tama pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan

kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar

timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri.  Guru juga dapat memulai kegiatan

pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan akti-

vitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah.  Stimu-

lasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang

dapat mengembangkan dan membantu siswa untuk melakukan eksplorasi.  Pada

tahap ini diharapkan siswa aktif melakukan pengamatan terhadap data, gambar,

atau video yang ditampilkan.
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b. Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah)

Setelah melakukan stimulasi langkah selanjutnya adalah guru memberi kesempat-

an kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masa-

lah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian pilih salah satu masalah dan

dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah).

Memberikan kesempatan siswa untuk mengidentifikasi dan menganalisa permasa-

lahan yang mereka hadapi, merupakan teknik yang berguna dalam membangun

pemahaman siswa agar terbiasa untuk menemukan masalah.  Pada tahap ini diha-

rapkan siswa dapat mengajukan pertanyaan yang relevan dengan data, gambar,

ataupun video yang ada di fase stimulasi.

c. Data collection (pengumpulan data)

Tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidak-

nya hipotesis, dengan memberi kesempatan siswa mengumpulkan berbagai infor-

masi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan nara-

sumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya.  Konsekuensi dari tahap ini

adalah siswa belajar secara aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan

dengan permasalahan yang dihadapi, dengan demikian secara tidak sengaja siswa

menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah dimiliki.

d. Data processing (pengolahan data)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah di-

peroleh para siswa baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditaf-

sirkan. Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya,

semuanya telah diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu
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dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu.

Data processing disebut juga dengan pengkodean atau kategorisasi yang berfung-

si sebagai pembentukan konsep dan generalisasi.  Adanya generalisasi tersebut

siswa akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif jawaban atau

penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara logis.

e. Verification (pembuktian)

Pada tahap ini siswa memeriksa secara cermat untuk membuktikan benar atau

tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan

hasil data yang telah diolah.  Verifikasi bertujuan agar proses belajar berjalan

dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh

yang dijumpai dalam kehidupannya.  Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran,

atau informasi yang ada, pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan terda-

hulu itu kemudian dicek, apakah terjawab atau tidak, apakah terbukti atau tidak.

f. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

Tahap generalisasi adalah proses menarik kesimpulan yang dapat dijadikan prin-

sip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan

memperhatikan hasil verifikasi (Tim Penyusun, 2014).

Model pembelajaran discovery learning memiliki beberapa keunggulan

(Roestiyah, 2008) diantaranya:

1. Mampu membantu siswa untuk mengembangkan, memperbanyak kesiap-
an, serta penguasaan keterampilan dalam proses kognitif/ pengenalan
siswa.

2. Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi/individual
sehingga dapat kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut.
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3. Dapat membangkitkan kegairahan belajar para siswa.
4. Mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang dan

maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing.
5. Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri

sendiri dengan proses penemuan sendiri.
6. Berpusat pada siswa tidak pada guru.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran discovery learning

adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan mene-

mukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama

dalam ingatan siswa.  Dengan belajar penemuan, anak juga bisa belajar berpikir

analisis dan mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi.  Kebiasaan ini

akan ditransfer dalam kehidupan bermasyarakat.

C. Keterampilan Proses Sains (KPS)

Anitah (2007) mengemukakan bahwa keterampilan proses sains (KPS) merupakan

keterampilan-keterampilan yang dimiliki oleh para ilmuwan untuk memperoleh

dan mengembangkan produk sains.  Adapun Semiawan, dkk (1992) menyatakan

KPS adalah keterampilan fisik dan mental terkait dengan kemampuan-kemampu-

an yang mendasar yang dimiliki, dikuasai, dan diaplikasikan dengan suatu kegiat-

an ilmiah, sehingga para ilmuwan dapat menemukan sesuatu yang baru.  Pende-

katan berbasis proses sains memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemam-

puan-kemampuan yang pada dasarnya telah dimiliki siswa.  Hal ini didukung oleh

pendapat Arikunto (2004) yaitu:

Pendekatan berbasis keterampilan proses adalah wawasan atau anutan pengem-
bangan keterampilan-keterampilan intelektual, sosial, fisik, yang bersumber
dari kemampuan-kemampuan mendasar yang pada prinsipnya keterampilan-
keterampilan intelektual tersebut telah ada pada siswa.
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Keterampilan proses bertujuan untuk mengembangkan kreativitas siswa dalam

belajar, sehingga secara aktif dapat mengembangkan dan menerapkan kemampu-

an-kemampuannya.  Bila siswa hanya belajar untuk mencapai hasil, maka mereka

tampak kurang mampu menerapkan perolehnya, baik berupa pengetahuan, kete-

rampilan maupun sikap dalam situasi lain. Funk (dalam Dimyati dan Mudjiono,

2002) mengungkapkan bahwa:

1.  Pendekatan KPS dapat mengembangkan hakikat ilmu pengetahuan siswa.

Siswa terdorong untuk memperoleh ilmu pengetahuan dengan baik karena

lebih memahami fakta dan konsep ilmu pengetahuan;

2.  Pembelajaran melalui KPS akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk

bekerja dengan ilmu pengetahuan, tidak hanya menceritakan, dan atau men-

dengarkan sejarah ilmu pengetahuan; dan

3.  KPS dapat digunakan oleh siswa untuk belajar proses dan sekaligus produk

ilmu pengetahuan.  Pendekatan KPS dirancang dengan beberapa tahapan yang

diharapkan akan meningkatkan penguasaan konsep

Menurut Funk (dalam Dimyati, 2002), jenis-jenis keterampilan dalam keterampil-

an proses yaitu:

Ada berbagai keterampilan dalam keterampilan proses, keterampilan-keteram-
pilan tersebut terdiri dari keterampilan-keterampilan dasar (basic skills) dan
keterampilan-keterampilan terintegrasi (integrated skills).  Keterampilan-
keterampilan dasar terdiri dari enam keterampilan, yakni mengobservasi,
mengklasifikasi, mendeskripsi, mengukur, menyimpulkan, dan mengomunika-
sikan.  Sedangkan keterampilan-keterampilan terintegrasi terdiri dari: meng-
identifikasi variabel, membuat tabulasi, menyajikan data dalam bentuk grafik,
membuat gambar hubungan antar-variabel, mengumpulkan dan mengolah data,
menganalisa penelitian, menyusun hipotesis, mendefinisikan variabel secara
operasional, merancang penelitian, dan melaksanakan penelitian.
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Menurut Firman (2000) ada enam indikator keterampilan proses dasar yang harus

dimiliki oleh peserta didik, diantaranya:

1. Mengamati

Melalui kegiatan mengamati, kita belajar tentang dunia sekitar kita yang fan-

tastis.  Manusia mengamati objek-objek dan fenomena alam dengan panca

indra: penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman, dan perasa atau penge-

cap.  Informasi yang kita peroleh, dapat menuntut keingintahuan, memper-

tanyakan, memikirkan, melakukan interpretasi tentang lingkungan kita, dan

meneliti lebih lanjut.

2. Mengklasifikasikan

Mengklasifikasikan merupakan keterampilan proses untuk memilah berbagai

objek peristiwa berdasarkan sifat-sifat khususnya, sehingga didapatkan golong-

an atau kelompok sejenis dari objek peristiwa yang di maksud.  Contohnya

antara lain: mengklasifikasikan cat berdasarkan warna, mengklasifikasikan

binatang menjadi binatang beranak dan bertelur, dan lain-lain.

3. Mengukur

Mengukur dapat diartikan sebagai membandingkan yang diukur dengan satuan

ukuran tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya.  Contoh-contoh kegiatan

yang menampakkan keterampilan mengukur antara lain: mengukur panjang

garis, mengukur berat badan, mengukur temperatur, dan kegiatan sejenis yang

lain.

4. Memprediksi

Memprediksi dapat diartikan sebagai mengantisipasi atau membuat ramalan

tentang segala hal yang akan terjadi pada waktu mendatang, berdasarkan
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perkiraan pada pola atau kecenderungan tertentu, atau hubungan antara fakta,

konsep, dan prinsip dalam ilmu pengetahuan.

5. Mengomunikasikan

Mengomunikasikan dapat diartikan sebagai menyampaikan dan memperoleh

fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk tulisan, gambar,

gerak, tindakan, atau penampilan misalnya dengan berdiskusi, mendeklamasi-

kan, mendramakan, mengungkapkan, melaporkan (dalam bentuk lisan, tulisan,

gerak, atau penampilan).

6. Menyimpulkan

Menyimpulkan dapat diartikan sebagai suatu keterampilan untuk memutuskan

keadaan suatu objek atau peristiwa berdasarkan fakta, konsep, dan prinsip yang

diketahui.

Dimyati & Mudjiono (2002) menyatakan bahwa keterampilan proses sains terdiri

dari dua tingkatan, yaitu keterampilan proses sains dasar (basic science process

skills) dan keterampilan proses sains terintegrasi (integrated science process

skills). Indikator keterampilan proses sains dasar dijabarkan seperti pada Tabel 1

berikut:

Tabel 1. Indikator KPS dasar

Keterampilan Dasar Indikator

Mengamati
(observing)

Mampu menggunakan semua indera (penglihatan, pem-
bau, pendengaran, pengecap, dan peraba) untuk meng-
amati, mengidentifikasi, dan menamai sifat benda dan
kejadian secara teliti dari hasil pengamatan.

Mengklasifikasi
(classifying)

Mampu menentukan perbedaan, mengkontraskan ciri-
ciri, mencari kesamaan, membandingkan dan
menentukan dasar penggolongan terhadap suatu obyek.
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Lanjutan tabel 2
Melakukan
pengukuran
(measuring)

Mampu memilih dan menggunakan peralatan untuk
menentukan secara kuantitatif dan kualitatif ukuran
suatu benda secara benar yang sesuai untuk panjang,
luas, volume, waktu, berat dan lain-lain. Dan mampu
mendemontrasikan perubahan suatu satuan pengukuran
ke satuan pengukuran lain.

Mengomunikasikan
(communicating)

Mampu membaca dan mengkompilasi informasi dalam
grafik atau diagram, menggambar data empiris dengan
grafik, tabel atau diagram, menjelaskan hasil percobaan,
menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis
dan jelas.

Meramalkan
(predicting)

Menggunakan pola/pola hasil pengamatan, mengemuka-
kan apa yang mungkin terjadi  pada keadaan yang bilum
diamati

Menarik Kesimpulan
(inferring)

Mampu membuat suatu kesimpulan tentang suatu benda
atau fenomena setelah mengumpulkan, menginterpretasi
data dan informasi.

D. Jenis Kelamin

Salah satu topik yang menjadi bahasan dan penelitian dalam dunia pendidikan

adalah masalah kemajemukan siswa di sekolah.  Perbedaan-perbedaan pada diri

siswa harus diakui dalam dunia pendidikan, terutama selama proses pembelajaran.

Perbedaan yang cukup tampak terutama di sekolah umum adalah perbedaan jenis

kelamin.  Narwoko dan Yuryanto (2004) mengemukakan bahwa gender adalah

perbedaan yang tampak pada laki-laki dan perempuan apabila dilihat dari nilai dan

tingkah laku. Gender merupakan suatu istilah yang digunakan untuk menggam-

barkan perbedaan antara laki-laki dan perempuan secara sosial.

Frederikse (2000) menyatakan bahwa perbedaan lobus parental antara laki-laki

dan perempuan, membuktikan bahwa inferior pariental otak sebelah kiri

perempuan lebih besar daripada laki-laki.  Bagian itu sangat berfungsi dalam
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menyelesaikan tugas-tugas kognitif, terutama yang berhubungan dengan presepsi

dan proses visuospasial.  Selain pada struktur otak dalam Elliot, dkk. (2000) me-

rangkum perbedaan jenis kelamin dari segi karakteristik sifat dalam Tabel 2.

Tabel 2.  Perbedaan karakteristik jenis kelamin

Karakteristik Perbedaan dalam jenis kelamin
Perbedaan fisik Meskipun kebanyakan perempuan menjadi lebih cepat dari

laki-laki, ketika dewasa laki-laki lebih dan kuat di-banding
perempuan

Kemampuan verbal Perempuan lebih baik dalam penggunaan bahasa.  Laki-laki
banyak menemui masalah pada penggunaan bahasa

Keterampilan sosial Laki-laki lebih baik dalam analisis ruang, dan akan terus
terlihat selama sekolah

Kemampuan
matematika

Sangat sedikit perbedaan, terdapat lebih banyak per-bedaan
ketika tahun pertama sekolah menengah, laki-laki lebih
baik daripada perempuan

Sains Perbedaannya sangat jauh.  Kemampuan perempuan
menurun ketika kemampuan laki-laki meningkat

Motivasi belajar Perbedaan dihubungkan dengan tugas dan situasi.  Laki-
laki lebih baik dalam tugas-tugas yang terlihat maskulin
seperti matematika dan sains, sedangkan perempuan lebih
baik dalam tugas-tugas yang feminim seperti musik dan
seni.  Namun dalam kompetensi langsung antara laki-laki
dan perempuan, ketika mulai memasuki masa dewasa,
motivasi perempuan untuk mendapatkan prestasi menurun

Agresi Laki-laki lebih agresif daripada perempuan.  Hal itu
tampak awal dan akan terus konsisten

(Elliot, dkk., 2000)

Gender adalah kelompok atribut dan perilaku secara kultural yang ada pada laki-

laki dan perempuan.  Perbedaan gender merupakan satu dari berbagai macam per-

bedaan yang ada di dalam kelas.  Siswa laki-laki dan perempuan memiliki perbe-

daan dalam beberapa hal.  Elliot (dalam Pambudiono, 2013) telah mengungkap-

kan beberapa perbedaan siswa ditinjau dari perbedaan gender.  Perbedaan yang

tampak jelas adalah perbedaan secara fisik.  Anak laki-laki biasanya memiliki

fisik yang lebih besar dan kuat meskipun hampir semua anak perempuan matang
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lebih cepat daripada anak laki-laki. Anak laki-laki juga dinyatakan lebih unggul

dalam hal keterampilan spasial daripada anak perempuan.  Meskipun demikian,

anak laki-laki sering mengalami masalah dalam hal berbahasa, sehingga anak

perempuan dinyatakan lebih unggul dalam hal kemampuan verbal.  Perbedaan

gender ini tampaknya juga berpengaruh pada besarnya motivasi siswa untuk ber-

prestasi.  Hal tersebut karena adanya anggapan bahwa anak laki-laki lebih unggul

dalam bidang sains dan matematika, sedangkan anak perempuan akan lebih ung-

gul pada tugas-tugas yang lebih feminim seperti seni dan musik.  Perbedaan beri-

kutnya yaitu tingkat agresivitasnya, anak laki-laki cenderung akan lebih agresif

daripada akan perempuan (Wahyudi, 2015).

Perbedaan-perbedaan ditinjau dari perbedaan gender tersebut tampaknya berkait-

an dengan kemampuan berpikir dan pencapaian hasil belajar siswa.  Terkait

dengan perbedaan gender, proses berpikir dan kemampuan berpikir antara laki-

laki dan perempuan diperkirakan memiliki perbedaan. Beberapa kajian telah

menjelaskan terkait perbedaan tersebut. Dengan demikian, pengembangan ke-

mampuan berpikir siswa di sekolah perlu memperhatikan aspek perbedaan

gender.  Hal tersebut dilakukan karena mengembangkan kemampuan berpikir

siswa di sekolah merupakan hal yang penting.  Kemampuan berpikir yang baik

diperlukan oleh siswa seumur hidup, terutama untuk memecahkan persoalan

(Pambudiono., 2013).

E. Analisis Konsep

Herron dkk, dalam (Fadiawati, 2011) mengemukakan bahwa belum ada definisi

tentang konsep yang diterima atau disepakati oleh para ahli, biasanya konsep
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disamakan dengan ide. Mungkin tidak ada definisi yang dapat mengungkapkan

arti dari konsep. Menurut Dahar (1989), setiap konsep tidak berdiri sendiri me-

lainkan berhubungan satu sama lain, oleh karena itu siswa dituntut tidak hanya

menghafal konsep saja, tetapi hendaknya memperhatikan hubungan antara satu

konsep dengan konsep yang lainnya.

Analisis konsep diperlukan untuk mendefinisikan sebuah konsep dengan cara

menghubungkan antara konsep yang satu dengan konsep lainnya.  Analisis konsep

merupakan suatu prosedur yang dikembangkan untuk menolong pendidik dalam

merencanakan urutan-urutan pembelajaran agar dapat tercapainya suatu konsep.

Analisis konsep dilakukan melalui tujuh langkah, yaitu menentukan nama atau

label konsep, definisi konsep, jenis konsep, atribut kritis, atribut variabel, kedu-

dukan konsep, contoh, dan non contoh.

Label konsep adalah nama konsep yang dianalisis.  Label konsep didefinisikan

sesuai dengan tingkat pencapaian konsep yang diharapkan. Untuk suatu label

konsep yang sama, konsep dapat didefinisikan berbeda sesuai dengan tingkat pen-

capaian konsep yang diharapkan dikuasai siswa dan tingkat perkembangan kogni-

tif siswa. Atribut kritis merupakan ciri-ciri utama konsep yang merupakan penja-

baran definisi konsep.  Atribut variabel menunjukkan ciri-ciri konsep yang nilai-

nya dapat berubah, namun besaran dan satuannya tetap. Posisi konsep menyata-

kan hubungan suatu konsep dengan konsep lain berdasarkan tingkatannya. Ada-

pun analisis konsep pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang diguna-

kan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3
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Tabel 3. Analisis Konsep Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit

Label
konsep

(1)

Definisi konsep
(2)

Jenis
konsep

(3)

Atribut Posisi konsep Contoh
(9)

Non
contoh

(10)
Kritis (4) Variabel (5) Super

ordinat
(6)

Koordi
nat (7)

Sub
ordinat (8)

Larutan Campuran
homogen terdiri
dari dua zat atau
lebih, dimana
salah satunya
bertindak
sebagai zat
terlarut
sedangkan yang
lainnya sebagai
zat pelarut dan
mempunyai sifat
dapat
menghantarkan
arus listrik
(elektrolit) atau
tidak dapat
menghantarkan
listrik (non
elektrolit).

Konsep
konkrit

Larutan
Zat

terlarut
Zat

pelarut

Sifat
menghantar-
kan listrik

Materi  Camp
uran
zat
tungg
al

Larutan
elektrolit

Larutan
non
elektrolit

Larutan
asam

Larutan
basa

Larutan
garam

Larutan
garam

Larutan
gula

Larutan
NaOH

Campuran
antara
minyak dan
air

 Campuran
susu
dengan air

22
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Larutan
elektrol
it

Larutan yang
dapat
menghantarkan
listrik, ditandai
dengan
timbulnya
gelembung gas
serta nyala
lampu pada
elektrolittester
yang dapat
bersifat
elektrolit kuat
atau elektrolit
lemah.

Konsep
konkrit

Larutan
elektrolit
kuat

Larutan
elektrolit
lemah

 Jumlah ion
 Kerapatan

ion

Larutan Larutan
non
elektroli
t

Larutan
elektrolit
kuat

Larutan
elektrolit
lemah

Larutan
NaCl

Larutan
HCl

Larutan
H2SO4

 Air
 Larutan

gula
dalam
air

 Larutan
alkohol
dalam
air

Larutan
elektrolit
kuat

Larutan yang
dapat
menghantarkan
listrik ditandai
dengan
timbulnya
gelembung gas
dan nyala lampu
yang terang
pada elektrolit
tester.

Konsep
konkrit

Larutan
elektrolit
kuat

Konsentrasi
larutan

 Jumlah ion
Kerapatan

ion

Larutan
elektrolit

Larutan
elektroli
t lemah

Larutan
NaCl

Larutan
HCl

 Urea
 Larutan

gula

23
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Larutan
elektro
lit
lemah

Larutan yang
dapat
menghantarkan
listrik ditandai
dengan
timbulnya
gelembung gas
dan nyala lampu
yang redup atau
hanya timbul
gelembung gas
pada elektrolit
tester.

Konsep
konkrit

 Larutan
elektrolit
lemah

Konsentrasi
larutan

 Jumlah ion
Kerapatan

ion

Larutan
elektroli
t

Larutan
elektolit
kuat

 Larutan
CH3CO
OH

 Alkohol

Larutan
non
elektro
lit

Larutan yang
tidak dapat
menghantarkan
listrik, ditandai
dengan lampu
tidak menyala
dan tidak adanya
gelembung gas
pada elektrolit
tester.

Konsep
konkrit

Larutan
non
elektrolit

 Jumlah ion
Kerapatan

ion

Larutan Larutan
elektroli
t

Urea
Larutan

gula
Alkohol

 Larutan
HCl

 Larutan
NaCl

24
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F. Kerangka Berpikir

Tujuan pembelajaran kimia tidak sekedar mencapai pemahaman kimia tetapi juga

diharapkan dapat mengembangkan atau meningkatkan keterampilan berpikir siswa,

salah satunya keterampilan proses sains. Hal tersebut sesuai dengan pembelajaran

kurikulum 2013 yaitu siswa dituntut dapat mengembangkan sikap, pengetahuan dan

keterampilan serta menerapkannya dalam kehidupan nyata.  Oleh karena itu, agar

tujuan pembelajaran kimia dapat tercapai maka diperlukan suatu model pembelajaran

yang mampu menuntut siswa agar dapat aktif dan mengkonstruksi pengetahuannya

melalui pengalaman yang mereka alami selama proses pembelajaran.  Salah satunya

adalah model discovery learning. Discovery learning merupakan model pembelajar-

an yang membimbing siswa untuk memecahkan suatu masalah, di mana siswa

menggunakan pengetahuan yang sudah ada sebelumnya dan menghubungkan fakta

dengan informasi baru sehingga siswa mampu menemukan konsep.

Model discovery learning terdiri dari 6 tahap yaitu stimulation (stimulasi/pemberi

rangsangan), problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), data collection

(pengumpulan data), data processing (pengolahan data), verification (pembuktian),

dan generalization (generalisasi/menarik kesimpulan).  Dari keenam tahapan tersebut,

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa.

Selain harus memperhatikan model yang cocok dalam membelajarkan materi kimia di

sekolah, guru juga harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil bela-

jar siswa.  Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah jenis
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kelamin.  Hal ini dikarenakan siswa laki-laki dan perempuan memiliki ciri-ciri yang

berbeda, baik dari cara pandang, kemampuan berpikir, maupun kemampuan yang

lainnya.  Sehingga hal itu berpengaruh dalam proses pembelajaran.

Pada penelitian ini diuji apakah pembelajaran dengan menggunakan model discovery

learning di SMA Negeri 15 Bandarlampung efektif dalam meningkatkan KPS siswa

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit ditinjau dari jenis kelamin. Pada

kelas eksperimen akan diterapkan penggunaan model discovery learning, sedangkan

di kelas kontrol akan diterapkan pembelajaran konvensional.  Masing-masing kelas

penelitian diberi pretes dan postes yang sama dari materi yang akan mereka terima,

yaitu materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

Pada model discovery learning, tahap pertama pada proses pembelajaran yaitu tahap

stimulation (stimulasi/pemberi rangsangan). Pada tahap ini, siswa diberikan gambar

air aki yang dapat menghantarkan arus listrik, menyalakan klakson dan menyalakan

lampu sign. Untuk diamati oleh siswa agar melatih ketelitian siswa dalam mengamati

Selanjutnya problem statement (pernyataan /identifikasi masalah), pada tahap ini

siswa diminta untuk mengidentifikasi masalah yang ada pada tahap pertama dengan

teman sekelompok.  Tahap ini siswa akan menemukan hal-hal yang kurang mereka

pahami, sehingga siswa akan termotivasi untuk mengidentifikasi masalah dan men-

diskusikannya dengan teman kelompok masing-masing.

Tahap selanjutnya yaitu data collection (pengumpulan data).  Pada tahap ini siswa

mencari informasi dari berbagai sumber salah satunya dengan melakukan percobaan.
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Selanjutnya siswa diminta menuliskan informasi/data yang diperoleh dari langkah

pengumpulan data tersebut.  Langkah berikutnya adalah data processing (pengolahan

data), siswa melakukan pemrosesan informasi/ data yang diperoleh dari tahap

pengumpulan data untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi

lainnya dan menemukan pola dari keterkaitan informasi tersebut.  Pada langkah ini,

siswa dapat mengemukakan banyak gagasannya dalam memproses informasi/data

secara rinci.

Langkah selanjutnya adalah verification (pembuktian).  Pada tahap ini siswa melaku-

kan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya pernyataan

yang ditetapkan tadi dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data

processing.  Pada langkah ini, siswa menghubungkan hasil pemrosesan data dengan

konsep sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan.  Langkah terakhir adalah generali-

zation (generalisasi/menarik kesimpulan).  Pada lang-kah ini, siswa membuat kesim-

pulan berdasarkan semua langkah yang telah dilakukan kemudian menuliskannya.

Berdasarkan uraian dan langkah-langkah di atas dengan diterapkannya pembelajaran

menggunakan model discovery learning pada materi larutan elektrolit dan non elek-

trolit akan dapat meningkatkan KPS siswa ditinjau dari jenis kelamin.
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G. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Tingkat kedalaman dan keluasan materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang

dibelajarkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama.

2. Perbedaan n-gain KPS siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit

semata-mata terjadi karena perbedaan perlakuan dalam proses pembelajaran.

3. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi peningkatan KPS siswa diluar perilaku

pada kedua kelas diabaikan.

H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat interaksi antara penggunaan model discovery learning dengan jenis

kelamin siswa terhadap KPS siswa pada materi larutan elektrolit dan non

elektrolit.

2. Model discovery learning efektif untuk meningkatkan KPS siswa pada materi

larutan elektrolit dan non elektrolit.



III.  METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi

experiment dengan desain faktorial 2x2.  Desain faktorial merupakan modifikasi

dari the matching pretest-posttest control group yang memperbolehkan penyeli-

dikan variabel-variabel independen tambahan (Fraenkel, et al., 2012).  Terdapat

dua faktor yang terlibat pada desain faktorial 2x2 yaitu penggunaan model pem-

belajaran dan jenis kelamin siswa.  Faktor pembelajaran dengan menggunakan

model discovery learning dan pembelajaran konvensional, sedangkan faktor jenis

kelamin yaitu siswa laki-laki dan siswa perempuan.  Desain faktorial 2x2 dapat

ditunjukkan pada Tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Desain faktorial 2x2

Variabel perlakuan (A)

Variabel moderat (B)

Pembelajaran
Model
Discovery
learning (A1)

Konvensional
(A2)

Jenis kelamin
siswa

Laki-laki (B1) A1B1 A2B1

Perempuan (B2) A1B2 A2B2

Keterangan:
A1B1 :  KPS siswa laki-laki dengan model discovery learning.
A2B1 :  KPS siswa laki-laki dengan pembelajaran konvensional.
A1B2 :  KPS siswa perempuan dengan model discovery learning.
A1B1 :  KPS siswa perempuan dengan pembelajaran konvensional
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B. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat, variabel

kontrol dan variabel moderat.  Variabel bebas adalah pembelajaran yang diguna-

kan, yaitu penggunaan model discovery learning pada kelas eksperimen dan pem-

belajaran konvensional pada kelas kontrol. Variabel terikat adalah KPS siswa.

Variabel kontrol adalah materi larutan elektrolit dan non elektrolit dan variabel

moderat adalah jenis kelamin siswa.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Pada penelitian ini, populasinya adalah seluruh siswa kelas X IPA SMA Negeri

15 Bandarlampung Tahun Pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 104 siswa dan

tersebar dalam tiga kelas yaitu kelas X IPA 1, X IPA 2, dan X IPA 3.  Pengambil-

an sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling.

Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu

pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-

sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Fraenkel, et al., 2012), yaitu

yang mempunyai kemampuan kognitif yang hampir sama. Pada pelaksanaannya,

guru kimia memberikan masukan dan informasi mengenai karakteristik siswa

kelas X IPA SMA Negeri 15 Bandarlampung, diketahui bahwa kelas X IPA 1 dan

X IPA 3 memiliki kemampuan kognitif yang hampir sama, sehingga kedua kelas

dipilih sebagai sampel penelitian.  Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol

dilakukan dengan cara diundi, diperoleh kelas X IPA 3 sebagai kelas eksperimen

menggunakan model discovery learning, sedangkan kelas X IPA 1 sebagai kelas
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kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.  Berikut ini jumlah siswa pada

sampel penelitian berdasarkan jenis kelamin:

Tabel 5.  Jumlah siswa berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Kelas X IPA 3 Kelas X IPA 1
Laki-laki 9 siswa 11 siswa
Perempuan 25 siswa 24 siswa
Jumlah 34 siswa 35 siswa

D. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data pen-

dukung.  Data utama dalam penelitian ini berupa data hasil pretes dan postes

tentang KPS, sedangkan data pendukung penelitian yaitu data sikap ilmiah siswa

selama mengikuti pembelajaran.  Sumber data berasal dari seluruh kelas eksperi-

men dan kelas kontrol.

E.  Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian

1. Perangkat pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian yaitu Analisis

KI-KD, Analisis konsep, Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

yang sesuai dengan standar kurikulum 2013.

2. Instrumen penelitian

Instrumen adalah alat yang berfungsi untuk mengumpulkan data penelitian

(Fraenkel, et al., 2012). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:
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a. Soal pretes dan postes yang terdiri dari tujuh soal uraian untuk mengukur

KPS siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Setiap soal

memiliki skor tertinggi yang bervariasi dan skor terendah 0 sesuai dengan

jenjang kognitifnya.  Soal dengan jenjang kognitif C2 (soal nomor 2 dan 3)

skor tertingginya adalah 5,soal dengan jenjang kognitif C3 (soal nomor 1)

skor tertingginya adalah 10, dan soal dengan jenjang kognitif  C4 (soal

nomor 4-7) skor tertingginya adalah 20.  Soal ini telah dilakukan uji validi-

tas isi dengan cara judgement. Pengujian validitas dilakukan dengan

menelaah kisi-kisi soal terutama kesesuaian indikator, tujuan pembelajar-

an, dan butir-butir pertanyaannya.  Validasi soal tes ini dilakukan oleh

dosen pembimbing yang digunakan dalam mengumpulkan data.

b. LKS yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu LKS

yang berbasis model discovery learning dan LKS konvensional pada

materi larutan elektrolit dan non elektrolit.  LKS yang berbasis model

discovery learning terdiri atas 3 LKS sedangkan LKS konvensional meru-

pakan LKS yang selama ini digunakan siswa-siswi SMA Negeri 15

Bandarlampung.

c. Lembar observasi ilmiah siswa terdiri dari 4 aspek yaitu rasa ingin tahu,

teliti; bekerjasama, dan bertangggung jawab yang menggunakan rubrik

penilaian, dengan memberikan skor 3 untuk siswa dengan kategori sikap

tinggi, skor 2 untuk siswa dengan kategori sikap sedang, dan skor 1 untuk

siswa dengan kategori sikap rendah
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F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan penelitian ini adalah:

1. Pra penelitian

Prosedur pra penelitian pada penelitian ini adalah:

a. Meminta izin kepada Kepala SMA Negeri 15 Bandarlampung untuk melaksa-

nakan penelitian. Kemudian, mengadakan penelitian pendahuluan di sekolah

untuk memperoleh informasi tentang data siswa, karakteristik siswa, jadwal,

dan sarana-prasarana sekolah yang dapat digunakan sebagai sarana pendukung

pelaksanaan penelitian.

b. Menyiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian

c. Menentukan populasi dan sampel

2. Pelaksanaan penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

a. Melakukan pretes dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

b. Melakukan matching nilai pretes secara statistik antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol

c. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi larutan elektrolit dan non

elektrolit sesuai dengan pembelajaran yang telah ditetapkan di masing-masing

kelas, pembelajaran menggunakan model discovery learning diterapkan di

kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional diterapkan di kelas kontrol,

serta memberikan penilaian terhadap sikap ilmiah siswa selama proses pembel-

ajaran di kedua kelas sampel.
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d. Melakukan postes dengan soal-soal yang sama di kedua kelas sampel.

3. Akhir penelitian

Pada tahap ini dilakukan pengolahan dan analisis data untuk memperoleh suatu

kesimpulan. Prosedur penelitian tersebut ditunjukkan pada Gambar 1 sebagai

berikut:

Gambar 1.  Alur Penelitian

Hasil:
Data sikap ilmiah siswa

Kesimpulan

Perlakuan

1.  Melakukan studi pustaka
2. Melakukan observasi
lapangan
3. Menyusun instrumen
Penelitian
4. Validasi instrumen

penelitian

Persiapan
Hasil:
1. Informasi mengenai

populasi
2. Instrumen penelitian

(LKS, soal berbasis
KPS, lembar observasi
sikap siswa)

Menentukan sampel
penelitian

Pretes Hasil awal: KPSTes KPS

Matching nilai secara statistik terhadap kedua sampel

Kelas eksperimen
(discovery learning)

Kelas kontrol
(pembelajaran konvensional)

Observasi sikap ilmiah
siswa

Postes
Hasil akhir:KPS

Analisis data
Keterangan:

: Proses Penelitian

: Hasil

Kelas eksperimen
(X IPA 3)

Kelas kontrol
(X IPA 1)
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G. Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis

1.  Perhitungan nilai pretes dan postes siswa

Skor pretes dan postes siswa yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas

kontrol diubah menjadi nilai siswa dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

100 x
maksimalskorJumlah

diperolehyangjawabanskorJumlah
siswaNilai  ............... (1)

2. Perhitungan persentase pretes dan postes siswa

Setelah didapat nilai pretes dan postes siswa dari kelas eksperimen dan kelas

kontrol, kemudian nilai tersebut diubah menjadi persentase nilai siswa dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

100% x
maksimalNilai

siswaNilai
siswanilai(%)Persentase  ............................ (2)

3.  Perhitungan n-gain

Efektivitas model discovery learning untuk meningkatkan KPS ditinjau dari jenis

kelamin dilakukan analisis n-gain siswa dari kelas penelitian.

a. Menghitung n-gain setiap siswa

N-gain (g) siswa dari kelas penelitian dihitung menggunakan rumus menurut

Hake (1999) sebagai berikut:

n-gain (g) =
% %% ........................................ (3)

b. Menghitung rata-rata n-gain setiap kelas

Setelah didapatkan nilai n-gain dari setiap siswa, kemudian dihitung rata-rata

n-gain kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol yang dirumuskan se-

bagai berikut:
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rata-rata n-gain (<g>)=
∑ ∑ ................................. (4)

Hasil perhitungan rata-rata n-gain kemudian diinterpretasikan dengan mengguna-

kan kriteria dari Hake (1999).  Kriteria pengklasifikasian n-gain menurut Hake:

1) Peningkatan dalam kategori tinggi, jika (<g>)≥ 0,7
2) Peningkatan dalam kategori sedang, jika 0,3 ≤ (<g>)< 0,7
3) Peningkatan dalam kategori rendah, jika (<g>)< 0,3

c. Menghitung persentase siswa laki-laki setiap kategori n-gain

Setelah didapatkan n-gain KPS dari setiap siswa laki-laki, kemudian dihitung

persentase siswa laki-laki setiap kategori n-gain tiap kelas sampel yang dirumus-

kan sebagai berikut:

% n-gain siswa laki-laki =
∑ ∑ x  100%............(5)

d. Menghitung persentase siswa perempuan setiap kategori n-gain

Setelah didapatkan n-gain KPS dari setiap siswa perempuan, kemudian dihitung

persentase siswa perempuan setiap kategori n-gain tiap kelas sampel yang diru-

muskan sebagai berikut:

% n-gain siswa perempuan =
∑ ∑ x 100%.................(6)

3. Uji kesamaan dua rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah pada awalnya

KPS siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol sama secara signifikan pada

materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

H0 : μ1x = μ2x : Rata-rata nilai pretes KPS siswa dengan penggunaan model
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discovery learning di kelas eksperimen sama dengan rata-rata

nilai pretes KPS siswa dengan pembelajaran konvensional di

kelas kontrol pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

H1 : μ1x ≠ μ2x : Rata-rata nilai pretes KPS siswa dengan penggunaan model

discovery learning di kelas eksperimen tidak sama dengan rata-

rata nilai pretes KPS siswa dengan pembelajaran konvensional

di kelas kontrol pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

Keterangan:
μ1 = Rata-rata nilai pretes (x) pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di

kelas eksperimen.
μ2 = Rata-rata nilai pretes (x) pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di

kelas kontrol.
x = KPS siswa.

Sebelum menguji kesamaan dua rata-rata, dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat

analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas terhadap nilai pretes KPS siswa

di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

a.  Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal

dari populasi berdistribusi normal atau tidak, untuk menentukan uji selanjutnya

menggunakan statistik parametrik (berdistribusi normal) atau non parametrik

(berdistribusi tidak normal). Uji normalitas menggunakan uji chi kuadrat

(Sudjana, 2005).

Hipotesis untuk uji normalitas:

H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
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Untuk uji normalitas data digunakan rumus sebagai berikut:

 = ( ) ......................(7)

Keterangan : = uji chi-kuadrat
Oi = frekuensi pengamatan
Ei = frekuensi yang diharapkan

Terima H0 jika χ2
hitung < χ2

tabel dengan taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan

dk = n1 + n2 – 2.  Dalam hal lainnya H0 ditolak (Sudjana, 2005).

b.  Uji homogenitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel penelitian memiliki varians

homogen atau tidak yang selanjutnya untuk menentukan statistik yang akan digu-

nakan dalam pengujian hipotesis. Menurut Sudjana (2005) untuk menguji

homogenitas varians dapat menggunakan uji F.

Hipotesis:H ∶ σ = σ (sampel penelitian memiliki varians yang homogen)H ∶ σ ≠ σ (sampel penelitian memiliki varians yang tidak homogen)

Uji homogenitas kedua varians kelas penelitian menggunakan uji kesamaan dua

varians, dengan rumus statistik := dengan = ∑( ̅)
............................... (8)

Keterangan : s = simpangan baku
x = nilai pretes siswa̅ = rata-rata nilai pretes siswa
n = jumlah siswa

Kriteria uji adalah terima H jika < pada taraf signifikan 5%

(Sudjana, 2005). Dalam hal lainnya H0 ditolak.
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Berdasarkan hasil uji yang diperoleh diketahui bahwa data berdistribusi normal

dan homogen ( 1 = 2 ), maka pengujian menggunakan uji statistik parametrik

yaitu melalui uji t. Rumus yang digunakan dalam uji t sebagai berikut:

= dengan = ( ) ( )
................(9)

Keterangan:
thitung = Koefisien t.̅ = Rata-rata nilai pretes kelas eksperimen̅ = Rata-rata nilai pretes kelas kontrol

= Varian kedua kelas
= Varian kelas eksperimen
= Varian kelas kontrol
= Jumlah sampel kelas eksperimen
= Jumlah sampel kelas kontrol

Kriteria pengujian terima H0 jika thitung < ttabel dengan taraf signifikan 5% dan

derajat kebebasan d(k) = n1 + n2 – 2 (Sudjana,2005). Kemudian membandingkan

harga thitung dengan ttabel dan menarik kesimpulan.

4.  Uji hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan taraf signifikan diterima atau ditolak-

nya hipotesis yang telah dirumuskan pada bab dua. Sebelum menguji hipotesis 1

dan 2, dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas terhadap

n-gain KPS siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Untuk uji normalitas

dan uji homogenitas ini dilakukan seperti rumus (7) dan (8) dengan hipotesis dan

kriteria uji yang sama. Pengujian hipotesis 1 dan 2 mengguna-kan analisis varians

dua jalur (two ways ANOVA) dengan menggunakan bantuan SPSS versi 16.0 for

Windows.  Berikut rumusan hipotesis:

Hipotesis 1

H0 : Tidak terdapat interaksi antara penggunaan model discovery learning dengan
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jenis kelamin siswa terhadap KPS pada materi larutan elektrolit dan non

elektrolit.

H0 : A*B = 0

H1 : Terdapat interaksi antara penggunaan model discovery learning dengan jenis

kelamin siswa terhadap KPS pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

H1 : A*B ≠ 0

Keterangan : A = Penggunaan model discovery learning.
B = Jenis kelamin siswa.

Kriteria uji terima H0 jika nilai sig pada model pembelajaran*jenis kelamin >

0,05.

Hipotesis 2

H0 : Rata-rata n-gain KPS siswa dengan penggunaan model discovery learning

lebih rendah atau sama dengan pembelajaran konvensional pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit.

H0 : A1≤ A2

H1 : Rata-rata n-gain KPS siswa dengan penggunaan model discovery learning

lebih tinggi daripada pembelajaran konvensional pada materi larutan elektrolit

dan non elektrolit.

H1 : A1> A2

Keterangan : A1 = Rata-rata n-gain KPS siswa dengan penggunaan model
discovery learning pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit.

A2 = Rata-rata n-gain KPS siswa dengan pembelajaran
konvensional pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit.

Kriteria uji yaitu terima H0 jika nilai sig pada model pembelajaran > 0,05.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A.Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Tidak terdapat interaksi antara penggunaan model discovery learning dengan

jenis kelamin terhadap KPS siswa pada materi larutan elektrolit dan non

elektrolit.

2. Model discovery learning efektif untuk meningkatkan KPS siswa pada materi

larutan elektrolit dan non elektrolit.

3. Pada penggunaan model discovery learning persentase siswa laki-laki dengan

kategori n-gain tinggi lebih besar daripada persentase siswa perempuan.

B.  Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa :

1. Model discovery learning dianjurkan untuk dapat diterapkan pada pembela-

jaran kimia, terutama pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit karena

terbukti efektif dalam meningkatkan KPS siswa.

2. Bagi calon peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian mengenai efekti-

vitas model discovery learning agar bisa menyesuaikan waktu penelitian

dengan waktu yang disedikan oleh sekolah.
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